Pentingnya Project Management bagi Bisnis dan Profesional

Project management memiliki peran utama bagi seluruh bisnis, yang berskala kecil
maupun besar, untuk dapat secara efektif mencapai tujuan organisasi. Berdasarkan
survei ke-10 dari Global Project Management pada tahun 2018, 1 dari 3 organisasi
menyatakan telah menerima realisasi keuntungan yang tinggi setelah menerapkan
project management yang tidak hanya fokus pada luaran waktu, ruang lingkup, dan
budget, namun juga fokus pada pemantauan keselarasan project dengan strategi
organisasi.

Kendati sudah dapat dibuktikan dengan jelas keuntungan dari project management
yang efektif, berdasarkan survei yang sama, hanya 58% organisasi yang memahami
sepenuhnya nilai project management. Hal ini diperjelas dari jumlah perusahaan
yang menyelaraskan enterprise-wide project management office (EPMO) yang
dimiliki, dengan strategi organisasi, dimana hanya 41 % yang melakukan hal
tersebut. Padahal EPMO seharusnya memiliki fungsi untuk memastikan keselarasan
antara tujuan bisnis dan program yang dilaksanakan.

I Project Performance Metrics
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B Met original goals/business intent
Completed within original budget

Completed on time
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Sumber : 10th Global Praject Management Survey, 2018, PMT
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Gambar 1. Matriks performa proyek

Kondisi perusahaan yang belum dapat memaksimalkan manajemen proyek,
menjadikan keahlian project manager sebagai profesi yang saat ini dibutuhkan.
Keahlian yang diperlukan terdiri dari komunikasi, transfer pengetahuan, dan
memahami kebutuhan eksekutif perusahaan agar dapat menerjemahkan kebutuhan
organisasi dalam perencanaan dan pengelolaan proyek. Selaras dengan tren global


https://sharingvision.com/?p=12105

terhadap gig economy, dimana sebagian besar pekerjaan akan berbasis proyek,
permintaan tenaga profesional Project Manager sebagai tenaga outsource atau
kontrak telah berkembang cepat.

Berdasarkan tren dan situasi yang telah dipaparkan, Sharing Vision menyusun
pedoman materi mengenai Project Management for Professional & Business
yang secara umum terdiri dari dasar-dasar, kerangka, praktik terbaik, dan fools
terkait tema tersebut. Simak penjelasan ringkas dari materi tersebut di bawah ini.

Pentingnya Komunikasi dalam Project Management

Menurut Project Management Institute (PMI), suatu proyek bersifat sementara
karena telah ditentukan waktu mulai dan berakhirnya serta ruang lingkup, dan
sumber dayanya sejak awal. Namun, karena sifathnya yang sementara, seorang
project manager dituntut untuk dapat mengelola waktu, biaya, sumber daya
manusia, dan ekspektasi berbagai pemangku kepentingan.

I Project Problem

How the customer How the project leader How the business
explained it understood it consultant described it installed

What operations

How the project was How the project leader What the customer 5.
documented understood it really needed http jectcartoon.c réoon/2
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Gambar 2. Masalah utama dalam proyek

Pada praktiknya, hambatan utama dalam menjalankan proyek adalah ekspektasi
berbeda dari berbagai pemangku kepentingan dan bagaimana masing-masing
menyampaikan ekspektasi tersebut.



Of the projects started in your organization in the past 12 months that
were deemed failures, what were the primary causes of those failures?
(Select up to 3)

Clobal Total

Change in organization’s priorities |, -

Inadequate/poor communi
Opportunities and risks were
not defined

estimates

naccurate

Inadequate sponsor support

pendency

Inaccurate task time estimate
Inexperienced project manager
Limited/taxed resources

Inadequate resource fo

asting

Team member procrastination
Task dependency | 125

Other | 10%
' Sumber : 10th Global Project Management Survey, 2018, PMT
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Gambar 3. Alasan Utama Kegagalan Proyek

Berdasarkan hambatan utama tersebut, keterampilan komunikasi seorang project
manager menjadi kunci dan media utama suksesnya suatu proyek. Survey Global
Project Management (GPM) melaporkan bahwa komunikasi yang buruk atau tidak
sesuai adalah salah satu alasan dari 5 alasan teratas yang dipilih sebagai penyebab
utama gagalnya suatu proyek. PMI juga menyatakan bahwa komunikasi adalah the
life blood dari project management, dimana 90 % dari waktu project manager
dihabiskan untuk berkomunikasi mengenai apa yang akan dilakukan. Tiga dasar
komunikasi adalah pengertian, pengetahuan, dan relasi yang positif.

Mechanics of Basic Communication

o
Understand
ing * Menggunakan bahasa/kalimat yang dipahami
Memahami latar belakang semua pihak
Menciptakan hubungan kerja yang positif
Positive
: Knowled
elations —
hip
——————
Sumber: https: prmiorg/learning/library/effecti ication-bettar-profect- 5430
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| Gambar 4. Mekanisme Komunikasi Dasar



Peran kunci Executive Sponsor dalam proyek

Executive Sponsor yang aktif dan terlibat secara konsisten merupakan pendorong
utama keberhasilan proyek. Berbeda dengan project manager yang fokus pada
implementasi harian strategi proyek, peran executive sponsor lebih fokus dalam
menentukan strategi dan menciptakan situasi pendukung untuk keberhasilan proyek.
Berdasarkan survei GPM, sebanyak 41% dari organisasi yang mengalami
underperformance menyatakan alasan utama proyek gagal adalah dukungan dari
sponsor yang tidak memadai.

Namun, menurut laporan dari PMI, rata-rata 38% proyek tidak memiliki executive
sponsor yang aktif. Perusahaan perlu mempertimbangkan hal tersebut dan
beberapa solusi lain seperti menciptakan kultur yang dapat mendukung hubungan
baik antara project manager dan executive sponsors, mengembangkan roadmap
yang terdiri dari skills dan tindakan untuk executive sponsor, serta menyediakan
training untuk mempersiapkan executive sponsor.

Top Drivers of Project Success

2. Control Scope 3. Mature Value Delivery
Inadequate Sponsor Support is a Capabili’ Mature Delivery Capabilities Can
Primary Cause of Project Failure Scope creep—the uncontrolled Minimize Risks, Controls Costs, and
1% expansion of product or project Increase Value
scope without adjustments to time, 5%
cost, and resources—can happen on
any project. Tt causes money to be -
wasted, decreases satisfaction, and
7% delays project benefits. Essentially,
more work is added than BT%

originally planned.
New technologies and systems
also impact scope creep

# 5% of Underperformers
nadequate Solution: have high value delivery maturity
j"’:'_“l-"ll"_ Il'if-"l' CEBIE Creating awareness of the business
=Lt benefits, establishing a credible
feedback loop with the customer,

Solution: " .
1.  Create a culture that supports the relationship and taking iterative approaches, V?Iue degcveerv_ caf;htllmesbzllre the ﬁ""t specgoum
5 allowing for shifts in delivery of competencies that enable organizations

:g;ur\::;r;pro]ect managers and executive midstream. These lead to more deliver their project§ and programs. Matun'ljg
2. Develop a roadmap, which includes skills and deliberate shifts in scope based on these allows for quick adaptation to changing

actions, for the exe::utive sponsor informed business decisions. Success is mark_et_ conditions by _balancm_g emc|?ncyand
3. Provide training to prepare executive sponsors greater when teams listen, learn, and creativity and promoting continuous improvement.

are adaptable.
Sumber : 104h Global Project Management Survey, 2018, PMT
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Gambar 5. Pendorong utama berhasilnya proyek

Kerangka Project Management untuk Startup

Tidak hanya penting bagi perusahaan konvensional, project management juga
termasuk bagian penting dalam mengembangkan sebuah startup, sehingga dapat
menghadapi hambatan terkait pelaksanaan proyek. Karakteristik proyek yang pada
umumnya terjadi pada lingkungan startup meliputi tidak adanya pengalaman,
sumber daya terbatas, ketidakpastian, struktur organisasi yang tidak lengkap, waktu
dan lokasi kerja yang tidak menentu, dan terbatasnya dukungan operasional.



Menghadapi karakteristik lingkungan startup tersebut, kerangka project management
dapat difokuskan pada prinsip dan teknik yang dapat memberikan value terbaik
untuk startup. Lebih lanjut pemangku kepentingan startup dapat merancang
prosedur yang dapat melindungi perusahaan dari masalah umum,
menyederhanakan dokumentasi dari plan driven, serta memberikan lebih banyak
kontrol dibandingkan agile methods.

I Project di dalam Startup Environment

No past experiences — lesson learned

Have to focus on what's wrong with the current market
Have to ask “Why are we starting this business?”
Limited resources

Uncertainty

Incomplete teams (often key roles are not available)
Have to perform on unstructured work hours

Have to perform from unstructured work locations
Limited structured operational support
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Gambar 6. Kerangka Project Management untuk startup

Microsoft Project sebagai Tools paling Populer

Dalam mencapai tujuan suatu proyek, diperlukan tools yang dapat membantu untuk
dapat mengukur dan melihat perkembangan dari proyek yang sedang dikerjakan
sebuah perusahaan. Namun berdasarkan survei dari PPM Intelligence, 55 %
responden menggunakan cara manual dalam mengumpulkan laporan proyek,
dimana hampir setengahnya membutuhkan minimal 1 hari untuk pengumpulan
tersebut.



Project Management Tools

DOES YOUR ORGANISATION HAVE ACCESS
TO REAL TIME CENTRALISED PROJECT KPIs?

Mo, 547%

Don't
know,
10.0%

550/ 0 do not have access to real time
project KPIs

HOW MUCH TIME DO YOU SPEND EACH MONTH
MANUALLY COLLATING PROJECT STATUS INFO?

- with nearly 500/0 spending 1 or more days
More than 2 . .
caps, 237% - manually collating project reports.

1-2 dys,
M.1%
day, 76.4%

Sumber: The State of Project Management Survey 2018, Wellington PPM Inteligence
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Gambar 7. Penggunaan Project Management Tools

Lebih lanjut hanya 22% yang menggunakan Project Portfolio Management (PPM)
atau resource management software. Tanpa adanya PPM ataupun software, maka
pengumpulan laporan tidak terintegrasi secara real time dengan Key Performance
Indicators (KPIl) proyek. Adapun software paling populer yang digunakan
berdasarkan survei yang sama adalah Microsoft Project Online.

Terdapat enam tahapan dalam menggunakan Microsoft Project untuk menyusun
Project Management, yaitu :

Mengatur waktu kerja

Membuat WBS, Milestone, dan Deliverable

Input durasi dan jadwal aktivitas

Input dan assign resource dan cost

Mengatur project tracking

Mengatur format laporan

ok wh -~



Tahapan Menggunakan Tools Untuk Menyusun Project Management

+Tahapan Detil

Setting
R = (i =
Sl Laporan
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Gambar 8. Tahapan dalam Menggunakan Microsoft Project Tools

Penjelasan lebih lanjut mengenai pentingnya Project Management bagi Bisnis dan

Profesional dapat dibaca pada insight berikut :
https://sharingvision.com/2022/enam-langkah-untuk-menyusun-project-management-yang-efektif/



https://sharingvision.com/?p=12110

